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ABSTRAK

Sulthon  Sulaiman NIM. 12501185039. “Kepemimpinan Kiai dalam
Mengembangkan Pondok Pesantren Mambaul Maarif Denanyar Jombang”
Disertasi Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam UIN SATU
Tulungagung. Promotor I: Prof. Dr. H. Ahmad Pathoni, M.Ag. Promotor II: Prof.
Dr. Ngainun Naim, M.H.I
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Penelitian disertasi ini berangkat dari fenomena perkembangan pondok
pesatren sebagai lembaga pendidikan mampu mempertahankan eksistentsinya
dalam dinamika pendidikan global. Dinamisadi dan stabilisasi pondok pesantren
sebagai salah satu system pendidikan unggulan di Indonesia ini tentu tidak
terlepas dari kepemimpinan yang dijalankan para pengasuh dan pengelola pondok
pesantren.

Penelitian ini mengambil lokus di Yayasan Pondok Pesantren Mambaul
Maarif Denanyar Jombang Jawatimur dengan tujuan menemukan jawaban atas
pertanyaan sebagai berikut; 1) Bagaimana kepemimpinan kiai dalam kaitan
pengambilan kebijakan pengembangan pondok pesantren di Pondok Pesantren
Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang ; 2) Bagaimana Program program Kiai
dalam pengembangan pondok pesantren di Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif
Denanyar Jombang; 3) Bagaimana pembinaan kiai dalam pengembangan pondok
pesantren di Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis menggunakan rancangan kasus tunggal. Lokasi penelitian adalah
Pondok Pesantren Mambaul Maarif Denanyar Jombang Jawatimur. Tehnik
pengambilan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data meliputi analisis kasus tunggal dan analisis lintas kasus dengan
tehnik analisa reduksi data, penyajian data dan simpulan.

Hasil dari penelitian; 1) Pengambilan kebijakan dilakukan melalui; a)
pendekatan model kepemimpinan kharismatik dalam penetapan kebijakan; b)
penerapan sistem kepemimpinan kolektif-kolegial yang demokratis-konsultatif
dalam perumusan kebijakan; c) pengambilan kebijakan berbasis musyawarah,
dan; d) berbasis ketawakalan dan spiritual; 2) Program pengembangan meliputi; a)
pengembangan program akademik kepesantrenan dalam bentuk kegiatan syawir
dan membaca-menyimak sebaya; b) peningkatan fasilitas pesantren; c)
pengembangan ekonomi; d) program jalin alumni, dan; e) berbasis keikhlasan 3)
Pembinaan dilakukan melalui mekanisme; a) pembinaan berkala; b) penekanan
kedisiplinan; c) pengarahan kemandirian; d) penekanan adab perilaku; e)
pengawasan dan pembinaan berbasis wali santri dan alumni, dan; f) berdasarkan
ketawadlu’an.

Temuan penelitian sekaligus kebaruan dalam penelitian ini adalah
manajemen Lillahi Ta’ala. Penopang dari indikasi tersebut adalah kebijakan yang
senantiasa berdasarkan ketawakalan dan spiritual, program pengembangan yang
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berbasis keikhalasan, dan pembinaan secara komprehensif yang berbasis
ketawadlu’an. tiga komponen besar itulah yang menjadi ciri khas yang berhasil
diungkap oleh peneliti.
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ABSTRACT

Sulthon Sulaiman NIM. 12501185039. "Kiai Leadership in Developing the
Mambaul Maarif Islamic Boarding School Denanyar Jombang" Dissertation for
the Doctoral Program in Islamic Education Management at UIN SATU
Tulungagung. Promoter I: Prof. Dr. H. Ahmad Pathoni, M.Ag. Promoter II: Prof.
Dr. Ngainun Naim, M.H.I
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This dissertation research departs from the phenomenon of the
development of pondok pesantren as an educational institution capable of
maintaining its existence in the dynamics of global education. The dynamics and
stabilization of Islamic boarding schools as one of the leading education systems
in Indonesia is of course inseparable from the leadership carried out by the
caretakers and managers of Islamic boarding schools.

This research takes the locus at the Mambaul Maarif Islamic Boarding
School Foundation Denanyar Jombang Jawatimur with the aim of finding answers
to the following questions; 1) How is the leadership of the kiai in relation to
policy making for the development of Islamic boarding schools; 2) What are the
kiai programs in developing Islamic boarding schools; 3) How is kiai coaching in
the development of Islamic boarding schools; at Mamba'ul Ma‘arif Islamic
Boarding School Denanyar Jombang

This research is a qualitative research with a phenomenological approach
using a single case design. The research location is the Mambaul Maarif Islamic
Boarding School, Denanyar, Jombang, Jawatimur. Data collection techniques
using observation techniques, interviews and documentation. Data analysis
includes single case analysis and cross case analysis with data reduction analysis
techniques, data presentation and conclusions.

Results of research; 1) Decision making is carried out through; a) the
charismatic leadership model approach in policy setting; b) implementation of a
democratic-consultative  collective-collegial leadership system in policy
formulation; c¢) decision-making based on deliberation; 2) The development
program includes; a) development of Islamic boarding school academic programs
in the form of poetry activities and peer reading and listening; b) improvement of
pesantren facilities; ¢) economic development; d) alumni bonding program; 3)
Guidance is carried out through mechanisms; a) periodic coaching; b) emphasis
on discipline; c) direction of independence; d) emphasis on ethical behavior; e)
supervision and guidance based on guardians of students and alumni

The findings of this study strengthen Yukl's charismatic leadership
theory, lvancevich's revolutionary leadership and Pramitha’s research findings on
consultative democratic collegial collective leadership.
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